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ABSTRACT

Yose Indarta, 2025. Development of the Inquiry Scientific-Problem Based
Learning Model in the Intelligence Technology Course.

This study aims to develop the Inquiry Scientific — Problem Based Learning
model for the Intelligence Technology course at the State Intelligence College
(STIN). Vocational education is designed to prepare students for entering the
workforce with the appropriate competencies. However, the implementation of the
Problem-Based Learning (PBL) model in the Intelligence Technology course
faces various challenges, such as the unavailability of learning tools, a teaching
method dominated by less interactive lectures, and limitations in developing
critical thinking skills.

The Inquiry Scientific-Problem Based Learning model combines a scientific
inquiry approach with PBL, which produces seven main syntax stages: 1)
Problem Orientation, 2) Hypothesis and Investigation, (3) Data Collection and
Analysis, 4) Hypothesis Testing, 5) Development and Presentation of
Work/Products, 6) Evaluation, and 7) Reward. The research methodology
includes the development of the learning model, validity testing through expert
judgment, practicality testing through observations and questionnaires to
lecturers and cadets, and effectiveness testing through pretests and posttest.

The results indicate that the Inquiry Scientific-Problem Based Learning
model is valid, practical, and effective in improving cadet learning outcomes. This
model enhances critical, analytical, and creative thinking skills and provides a
deeper understanding of the course material. The development of this model is
expected to address the limitations of the existing PBL model and contribute to
improving the quality of education at STIN, preparing competent cadets ready to
face challenges in the intelligence field.

Keywords: Inquiry Scientific-Problem Based Learning Model, Intelligence
Technology, Vocational Education, State Intelligence College.



ABSTRAK

Yose Indarta, 2025. Pengembangan Model Inquiry Scientific-Problem Based
Learning pada Mata Kuliah Teknologi Intelijen. Disertasi Pascasarjana
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Inquiry Scientific-
Problem Based Learning pada mata kuliah Teknologi Intelijen di Sekolah Tinggi
Intelijen Negara (STIN). Pendidikan vokasional dirancang untuk mempersiapkan
peserta didik memasuki dunia kerja dengan kompetensi yang sesuai. Namun,
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) pada mata kuliah Teknologi
Intelijen masih menghadapi berbagai kendala, seperti belum tersedianya perangkat
pembelajaran, metode pengajaran yang masih didominasi ceramah yang kurang
interaktif, serta keterbatasan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning ini menggabungkan
pendekatan inquiry berbasis saintifik dengan PBL, yang menghasilkan tujuh
sintaks utama, yaitu: 1) Orientasi Masalah, 2) Hipotesis dan Penyelidikan, 3)
Pengumpulan Data dan Analisis, 4) Pengujian Hipotesis, 5) Mengembangkan dan
Presentasi Karya, 6) Evaluasi, dan 7) Reward. Metodologi penelitian meliputi
pengembangan model pembelajaran, uji validitas melalui penilaian ahli, uji
praktikalitas melalui observasi dan angket kepada dosen dan taruna/i, serta uji
efektivitas melalui pretest dan posttest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Inquiry Scientific-Problem
Based Learning ini valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
taruna/i. Model ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
kreatif, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
pelajaran. Pengembangan model ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam
mengatasi keterbatasan model PBL yang ada, serta memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di STIN, mempersiapkan taruna/i yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan di dunia intelijen.

Kata kunci: Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning, Teknologi
Intelijen, Pendidikan VVokasional, Sekolah Tinggi Intelijen Negara.









PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

L

Karya tulis saya, disertasi dengan judul “Pengembangan Model Inquiry
Scientific-Problem Based Learning pada Mata Kuliah Teknologi Intelijen”
adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapat gelar akademik, baik di
Universitas Negeri Padang, maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

- Karya tulis ini murni gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa

bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim promotor dan tim
pembahas.

- Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah

ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan pada daftar rujukan.

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini maka saya bersedia
menerima sanksi akademik, berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, 29 Agustus 2024
Saya yang menyatakan,

Yose Indarta
NIM. 21193031



KATA PENGANTAR

Rasa syukur peneliti haturkan kepada Allah SWT atas rahmat dan petunjuk-

Nya, serta kesehatan dan kekuatan yang diberikan, sehingga peneliti dapat

menyelesaikan disertasi ini. Disertasi ini disusun untuk memenuhi sebagian

persyaratan dalam memperoleh gelar Doktor Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

di Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

Dalam penelitian ini peneliti banyak mendapatkan bantuan dari berbagai

pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti menyampaikan penghargaan

dan ucapan terimakasih kepada:

1.
2.

Ir. Krismadinata, Ph.D selaku Rektor Universitas Negeri Padang.

Prof. Dr. Ambiyar, M.Pd selaku Promotor | dan Dr. Ir. Fadhilah, S.Pd., M.Si
selaku Promotor Il yang telah membantu peneliti dalam memberikan inspirasi,
motivasi, bimbingan, arahan serta dukungan sehingga penelitian disertasi ini
dapat diselesaikan.

Prof. Dr. Wakhinuddin, M.Pd, Dr. Hansi Effendi, ST., M.Kom dan Dr. Dedy
Irfan, S.Pd., M.Kom selaku Pembahas yang telah memberikan saran dan kritik
demi kesempurnaan disertasi ini.

Dr. Muhammad Anwar, S.Pd., M.T selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang.

Prof. Dr. Ir. M. Giatman, MSIE selaku Koordinator Pascasarjana Program
Studi Doktor S3 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Prof. Dr. Yuhandri, S.Kom, M.Kom selaku Penguji Luar Institusi yang telah
memberikan pengarahan dan masukan membangun dalam penyempurnaan
disertasi ini.

Bapak/Ibu Dosen Program Studi Doktor S3 Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Terima kasih atas ilmu
yang telah diberikan kepada peneliti.

Gubernur STIN beserta Ka Prodi S-1 Agen Intelijen STIN, yang telah

memberikan izin dan memfasilitasi peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini.

Vi



9. Bapak/lbu dan teman-teman Staf Administrasi dan Pegawai Program Studi
Doktor S3 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang yang selalu memberikan pelayanan administrasi yang baik
dalam penyelesaian disertasi ini.

10. Kedua Orang Tua, Mertua, Istri dan anak-anak peneliti serta saudara-saudara
yang telah memberikan dorongan baik moril maupun materil sehingga
peneliti dapat menyelesaikan disertasi ini.

11. Bapak/lbu Validator, Mahasiswa, Taruna/i serta semua pihak yang tidak
dapat peneliti sebutkan satu persatu yang ikut berpartisipasi memberikan
bantuan dan dorongan baik moril maupun materil kepada peneliti dalam
penyelesaian penelitian ini.

Peneliti menyadari bahwa disertasi yang disusun ini masih banyak
mempunyai kekurangan. Karena itu saran dan kritikan yang membangun dari
semua pihak atau pembaca yang budiman sangat diharapkan untuk kesempurnaan

disertasi ini. Sekian terimakasih.

Padang, 29 Agustus 2024

Peneliti

vii



DAFTAR ISI

Halaman
ABST RACT e e e e i
AB ST RAK e i
PERSETUJUAN AKHIR DISERTASI ...t i
PERSETUJUAN KOMISI UJIAN DISERTASI ..., iv
PERNYATAAN oo asssssssnsssnnnsnnsnssnnnnnnnnnnes \
KATA PENGANTAR oottt e e Vi
DAFTAR TSI e viii
DAFTAR TABEL ..o ssnnnnnnnnne Xi
DAFTAR GAMBAR ....cooie ettt Xiil
DAFTAR LAMPIRAN ..oiiiiiiissannsssnnnsnnnnnsnnnnnnnnnnes XV
BABI. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............cccccoviiiiiiine e 1
B. ldentifikasi Masalah ............ccccoiiiiiiii s 17
C. Rumusan Masalah ..........cccccoviiiiiiiiii e 18
D. Tujuan Penelitian .........ccceeiiieeiiiee e 18
E. Batasan Masalah ...........cccccoiiiiiiiiiii 18
F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan ...........c..ccccccevivieiinnennnen. 19
G. Pentingnya Pengembangan ...........ccccceevviveiiieesiineesiee s 19
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ...............cccceeevveenen. 20
I. Definisi Operasional ...........ccccceeeviiieiiiie i 21
BAB Il. KAJIAN PUSTAKA
AL KJIaN TEOM oovvieiiic e 23
1. Landasan FiloSOfiS .......ccccviiieiiiieiieiie e 23
2. Hakikat Belajar dan Pembelajaran .............cccccoovveiiinennnnnnn 26
3. Model Pembelajaran ..........cccccovvveiiieeiiinc e 44
4. Strategi, Pendekatan, Metode, Teknik, Taktik dan
Model Pembelajaran ...........ccocoeovieiiieiiiie e, 48
5. Teori Pengembangan Model Pembelajaran Borg dan Gall ... 53

viii



BAB Il1.

6. Model Pembelajaran INQUITY .......cccooiiiiiniiiiiees
7. Model Problem-Based Learning (PBL) .......c.cccccevvveiiieninens
8. Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning ..............
9. Mata Kuliah Teknologi Intelijen .........cccccocviiiiieniinien,
B. Penelitian Relevan ..........cccoveiiiiiie e
C. Kerangka Konseptual ..........ccccooieiiiiiiiniieiieie e
D. Pertanyaan Penelitian ..........cccocvoiieiiiiiiiieiie e
METODOLOGI PENGEMBANGAN
A. Model Pengembangan ..........cccoceoiiiiiiiii s
B. Prosedur Pengembangan ...........cccovveiieiiiiiie e
1. Tahap ANAliSIS ...cooviiiiiiiieiie e
2. Mengembangkan Produk Awal ............cccccoviiiiiiiiinniiennn,
3. Tahap Validasi Ahli dan ReVisi ...........ccccooeviiiiieniiiien,
4. Tahap Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi Produk ..
5. Tahap Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Produk Akhir ...
C. Uji Coba Produk .........cccuveiiiieeiiie e
1. Subjek Uji Coba ......ccovveiiiieee e
2. JENIS DAA ..ooveeiiiieiiisiie e
D. Instrumen Pengumpulan Data ............ccccceeeviveeiiie v,
1. Angket Analisis Kebutuhan .............ccccceeviieeiie e,
2. Lembar Validasi .........cccoovuviiiiiieiiiecie e
3. Lembar Angket Uji Praktikalitas ............ccccccooveiviveeiinneennnnn.
4. Instrumen Uji Efektifitas ..........cccceeviveiiii i,
E. Teknik Analisis Data .........ccccecvviirieiiiiiiiieiie s
1. Analisis Data Pre-Research ..........ccccccovvvviiiinieiiieninnnnnn
2. Analisis Data Validitas ..........cccoccevvieiiniiiniie e
3. Analisis Data Kepraktisan ............cccccceeiviveiiieecciee s,
4. Analisis EfeKtIVItas ........ccccccvrieiiieniiiie e
5. Uji Persyaratan t-test ..........cccceevvveeiiiee i
cUJEEEESE oo

6
7. UJi Praktikalitas ........cooovvvieiiiiiiecciiicc e



BAB IV. HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan .........c.cccoviiiieiiieiiieice e 129
1. Analisis Kebutuhan Pengembangan Model ......................... 129
2. Pengembangan Produk Awal ...........ccccooiiiiiniiiiiiiienn 134
3. Validasi Ahli dan ReVISI .......ccccceveiiiieiiiie e 160
4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi Produk ............. 183
5. Uji Coba Lapangan Skala Besar dan Produk Akhir ............. 185
B. PEMDANASAN .....oeeeiieieece s 208
C. Kebaruan Penelitian ............ccceevieeiiire i 217
D. Keterbatasan Penelitian ...........cccccocveiiive e 218
BAB V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
AL KESIMPUIAN .o 219
B. IMPIKAST ..eeiieieiieiee e 220
C. SANAN ..o 221
DAFTAR RUJUKAN L.ttt 223
LAMPIRAN .ottt sttt aneesreenneas 234



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Hasil Belajar pada Mata Kuliah Teknologi Intelijen di STIN ................... 11
2. Sintaks Model Pembelajaran INQUINY .......c.ccooiiiiiiiienicee e 62
3. Sintaks Model Problem-Based Learning (PBL) .......cccccocviviiiinciiien, 68
4. Hubungan Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning ................. 73
5. Tahap Pengembangan Model ............cccooveiiiiiiiiiiii e 100
6. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design ...........ccccevenee. 104
7. Aspek dan Indikator Validasi Instrumen Validitas .............cccooeevvveinnnnnn. 108
8. Aspek dan Indikator Validasi Buku Model ............ccccoooiiiiiiiiiici, 109
9. Aspek dan Indikator Validasi Sintaks Model Inquiry Scientific-Problem

BaSed LEAIMING .....oeiiiiiieiiie sttt 109
10. Aspek dan Indikator Validasi Buku Ajar ...........ccccoeeviveeiiieeiiieesieeene, 110
11. Aspek dan Indikator Validasi Buku Panduan ..............cccceevveeviieeiinnnennn, 110
12. Tingkat Pengukuran Skala pada InStrumen ...........ccccoceveevieeesieee s, 111
13. Aspek dan Indikator Instrumen Validasi Praktikalitas ..............c..c.c........ 111
14. Hasil Uji Validitas S0al ...........cccccoveiiiiiiiie e 115
15. Kategori Derajat Kesukaran Soal ............cccccovviiiineiiiie e, 116
16. Kategori Daya Beda S0al ..........cccoceevviiiiiiii e 118
17. Kriteria Reliabilitas ..........cccooiiiiiiiiii e 119
18. Categorizing the Fit INGeX ......cccoviviiiiie e 123
19. Kategori PraktiKalitas ............coceeiiiiiiiiie e 124
20. Kategori Penilaian Hasil Belajar Taruna/i ...........cc.cccocveeviveiiee e, 125
21. Kategori Praktikalitas ............cccccveeiiiieeiiie i 128
22. Analisis Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Teknologi Intelijen ........... 130
23. Data Analisis Kebutuhan Taruna/i .........ccccoeviviiiiieniiiie e 131
24. Data Analisis Kebutuhan DOSEN ..........ccccocveiiiiiiiiiieiicee e 133
25. Hasil Validasi Instrumen Validitas ..........ccccooeviiiiiieniiiiieiee e 161
26. Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas ............ccoccovvviniiiiiniiieiceiee, 162
27. Hasil Validasi Buku Model ..........coooviiiiiiiiiie e 164

Xi



28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.

Hasil Validasi Sintaks Model ..........ccccooiiiiii e, 166
Hasil Validasi BUKU AJar .........ccccioiiiiieiieie e 177
Hasil Validasi Buku Panduan DOSEN ..........ccccevvvieiiiieeiiie e 180
Hasil Validasi Buku Panduan Taruna/i .........ccccoeeveeviieeiine s siie e 181
Hasil Uji Praktikalitas Respon Taruna/i ..........cccoocvevviiiiiiciiieiie s 184
Hasil Uji Praktikalitas Respon DOSEN ..........cccviuieriiiiieiiieiiee e 184
Hasil Uji Praktikalitas DOSEN .......ccovvveiiiieiiiee e 187
Hasil Uji Praktikalitas Taruna/i ........cccccocveeiiie e 188
Hasil Analisis Data Pretest Kelas EKSperimen ...........cccccooveviinineninnne, 189
Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eksperimen ............ccccocevnee. 190
Hasil Analisis Data Posttest Kelas Eksperimen ..........ccccocvviiiiinnnnnne, 191
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen ...........ccccocevvee. 191
Hasil Analisis Data Pretest Kelas Kontrol ..........ccccccccveeviieiviie e, 193
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol ............ccccovviiinnnene, 194
Hasil Analisis Data Posttest Kelas Kontrol ............cccccveiiiiiniinnnnn, 195
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol .............ccccooeviiinniee, 196
Hasil Normalitas Data ..........ccooveiiiiiieiiiieiiiee e 199
Hasil Pengujian HOMOQENITAS ........cccveiiiiveiiiie e 200
Hasil Uji Independent Sample T-TeSt ........cccocveiiieeiiiee e, 201
Hasil Penilaian Ranah AfeKEiT .........cccooviiiiiiiiei e 202
Uji Independent Sample T-Test Ranah afektif ..............cccoceevveeiieeenn. 205
Uji Independent Sample T-Test Ranah Psikomotor ...............ccccccevveennee. 207

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Model Umum Proses Pembelajaran ...........ccccceiiiiiiiniiiniieiie e 38
2. Hubungan antara Pendekatan, Strategi Metode, Teknik dan Taktik

Pembelajaran dengan Model Pembelajaran ...........cccccoviiiiiiiiiniiiinnnn, 52
3. Diagram Alir Prosedur Pengembangan Borg and Gall ..............cccceeveene. 57
4. Tahapan Pelaksanaan Model INQUITY ........coooveiiiniiiiieiccc e 58
5. Tahapan Problem-Based Learning (PBL) .......ccccccviiieniiiiiiiiieicee 63
6. Langkah-Langkah Model Problem-Based Learning ..........ccccccoceevvveennen. 68
7. Diagram Venn Hubungan Model Inquiry, PBL, Keterampilan Abad 21%

dan Karakteristik Mata kuliah Teknologi Intelijen ..........cccccoiiiinnnnnne. 72
8. Perumusan Sintaks Inquiry Scientific-Problem Based Learning ............... 73
9. Kerangka Konseptual .........cccveiiiieiiiie e 96
10. Langkah-langkah Pengembangan ...........cccccovvviiiiieiiie i 101
11. Diagram Tingkat Kesukaran Bank Soal 1 ...........ccccccevieeviieeiiieeciieee, 116
12. Diagram Tingkat Kesukaran Soal Bank Soal 2 ...........cccccoovveviiveiinnnne, 117
13. Diagram Kategori Daya Beda Soal ...........cccccceveiiiieiiie e 118
14. Rancangan Struktur Model Inquiry Scientific-Problem Based

Learning Secara HIpOtetiK ..........cccccovvveiiiii i 157

15. Struktur Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning Final ......... 160
16. Grafik Validasi Instrumen Validitas ...........cccoooiiiiiiiinniiinieiie e 162
17. Grafik Validasi Instrumen Praktikalitas ...........ccccooceivieiiinninniieiiieiinnn 163
18. Grafik Validasi Buku Model ...........ccccoiieiiiiiiiiecee e 166
19. Grafik Hasil Validasi Sintaks Model ............cccocviiiiiiiniiiiie e 168
20. Hasil Validasi Sintaks Orientasi Masalah (OM) ..........ccccceeviieeiiieecnen. 169
21. Hasil Validasi Sintaks Hipotesis dan Penyelidikan (HP) ............c.......... 170
22. Hasil Validasi Sintaks Pengumpulan Data dan Analisis (PDA) .............. 171
23. Hasil Validasi Sintaks Menguji Hipotesis (MH) ..........cccccceeviieeviieennnen. 172
24. Hasil Validasi Sintaks Mengembangkan dan Presentasi Karya (MPK) .. 173
25. Hasil Validasi Sintaks Evaluasi (EV) ......cocvvvieiiiiiiiicec e 174

Xiii



26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.

Hasil Validasi Sintaks Reward (R) .......ccoceviiiiiiiiiiie e 175

Validasi Sintaks Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning ...... 176
Grafik Validasi BUKU AJar .........c.cooiiiiiiiiiiieiiese et 179
Grafik Validasi Buku Panduan DOSEN .........ccccceevviiieiiieeiiiiee e 181
Grafik Buku Panduan Taruna/i ..........ccceevveeiiineiiine e 183
Grafik Uji Gain dan N-Gain ........ccccoviieeiiiiieiiiie e 198
Grafik Ranah PSIKOMOTOL ..........cccvieiiiieiiie e 206

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat Izin Uji Coba dan Penelitian ...........c.ccoviiiiiiiieniiieiie e 234
2. Data Analisis KebUtuhan ...........cccoiiiiiiiie e 235
3. Foto Pelaksanaan Studi Lapangan dan Literatur ...........cccccoovveviiiinennenne 236
4. Surat Tugas Seminar Proposal DiSertasi ..........c.cccoecevvverivienienniieniniennnn 237
5. Daftar Produk Pengembangan Model Pembelajaran FDI ......................... 238
6. Surat Permintaan Validator ...........ccccooviieiiiie e 239
7. Foto Pelaksanaan FGD .........cccoveiiiiiiie e 240
8. Data Validasi INSIrUMEN ........cccvieiiii e 241
9. Data Validasi Produk Penelitian-Model Inquiry Scientific-Problem

BaSed LEAIMING .....oeiiiiiieiiie sttt 242
10. Foto Pelaksanaan Tahap Uji COba .........cccccocvveiiiieiiine i 245
11. Foto Surat 1Zin PENelItian ..........cccooiviiiiiiiiieiie e 246
12. Foto Pelaksanaan Tahap Implementasi .........cccccoveeviveiiinesciie e 247
13. Data Pemilihan Kelas Eksperimen dan Kontrol .............ccccocvveviieennnn. 248
14. Praktikalitas Produk Penelitian Responden Taruna/i ..........cccccceevvveennnen. 249
15. Praktikalitas Produk Penelitian Responden Dosen ..........ccccccoveevvveennen. 250
16. Surat Tugas Seminar Hasil DiSertasi ...........cccccoevveivivveeiieeesiieesiie e 251
17, PUBIIKAST ..o 252
18. Rencana Pembelajaran SEmMeSter ..........ccccvevvieeiiieeiiiie e 253
19. Satuan Acara Perkuliahan .........c.ccccciiiiiiiiii e 257
20. Surat Tugas Seminar Hasil ..........ccccooiiiieiiii e 274

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci utama bagi kemajuan suatu negara.
Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang
unggul dan memberikan dampak positif bagi perkembangan bangsa. Salah satu
upaya pemerintah untuk terus bertanggung jawab dalam memperbaiki sistem
pendidikan adalah dengan membentuk satuan pendidikan, mulai dari
pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi. Berbagai langkah telah diambil
oleh pemerintah untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai
dengan harapan. Penerapan dasar-dasar teologi, filsafat, psikologi, dan
sosiologi sangat penting untuk mewujudkan kualitas pendidikan di Indonesia.
(Dariyo, 2023; Herdianto et al., 2022)

Pendidikan di Indonesia harus berfungsi sebagai penguat identitas
nasional, memastikan bahwa di tengah interaksi dengan bangsa lain, Indonesia
tetap berdiri unik dengan karakteristik khasnya. Membangun ketahanan
identitas suatu bangsa bukanlah proses instan, melainkan memerlukan periode
panjang. Fondasi dari karakter bangsa ini dimulai dari pembinaan mental
spiritual yang positif, contoh sikap dan kepribadian yang baik, serta tingkat
intelektual yang tinggi. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 tahun 2003 menekankan bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan
sistematis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan proses
pembelajaran yang efektif, sehingga peserta didik dapat menggali dan
mengembangkan potensi dirinya. Tujuannya adalah untuk membentuk individu
yang tidak hanya cerdas dan terampil, tetapi juga memiliki kekuatan spiritual,
kontrol diri, dan moral yang luhur, yang penting bagi diri mereka, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional disusun berdasarkan



Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dengan tujuan
untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban
bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Salah satu program pendidikan yang mendukung pencapaian cita-cita bangsa
adalah pendidikan vokasional. Pendidikan vokasional dirancang untuk
mempersiapkan peserta didiknya memasuki dunia kerja, yang berarti bahwa
pendidikan ini merupakan kondisi nyata yang dibentuk untuk mewujudkan
pengetahuan yang sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan dalam dunia kerja
(Riyanda et al., 2021; Markova et al., 2024). Hal ini sejalan dengan pernyataan
Prosser & Quigley (1949).

Pernyataan ini ditegaskan lebih lanjut dengan terbitnya Undang-Undang
Negara Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Pada Pasal 16 ayat (1) undang-undang tersebut disebutkan bahwa Pendidikan
Vokasi merupakan Pendidikan Tinggi program diploma yang menyiapkan
mahasiswa untuk pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu hingga program
sarjana terapan. Melalui kerangka regulasi ini, pendidikan vokasional di
Indonesia tidak hanya berperan dalam mempersiapkan tenaga kerja yang
kompeten dan terampil, tetapi juga dalam membentuk individu yang
berkarakter dan bermartabat, sesuai dengan nilai-nilai yang diusung oleh
Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan vokasional menjadi salah satu alat
penting dalam mewujudkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan industri dan masyarakat, sehingga mampu mendukung
pembangunan nasional yang berkelanjutan dan kompetitif di kancah global.

Pendidikan vokasional adalah pendidikan yang dirancang untuk
mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan
studinya. Perkembangan pendidikan vokasional sangat terkait dengan dunia
kerja, yang dipengaruhi oleh berbagai perubahan seperti perkembangan
teknologi, perubahan dalam organisasi pekerjaan, dan perubahan kompetensi
yang diperlukan (Jalinus, 2011). Dalam menghadapi era global, lulusan
pendidikan vokasional harus selalu siap untuk menyesuaikan kompetensi kerja

mereka. Kompetensi ideal bagi lulusan pendidikan vokasional di masa depan



adalah memiliki keterampilan yang sesuai dengan kualifikasi kerja yang
berlaku baik di tingkat nasional maupun regional, serta mengikuti kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kompetensi kerja ini mencakup penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan bidang keahliannya.
(Wijanarka, 2012)

Salah satu fungsi pendidikan vokasional adalah untuk menumbuhkan
sikap responsif dan antisipatif, baik pada pendidik maupun peserta didik.
Pembentukan sikap ini sangat penting dalam rangka memanfaatkan kemajuan
teknologi (Billett, 2022). Sikap seperti ini akan menumbuhkan pandangan
positif terhadap perkembangan teknologi, sehingga menghasilkan individu-
individu pendidikan vokasional yang terbuka terhadap teknologi (Terziev,
2022). Perkembangan teknologi dan inovasi yang muncul di dunia kerja dan
industri juga mengubah struktur jenis pekerjaan yang ada. Diperlukan keahlian
baru untuk semua jenis pekerjaan agar produksi industri yang menggunakan
teknologi baru dapat memberikan nilai ekonomi bagi negara dan bangsa.
Persaingan di dunia industri pada abad ke-21 akan bergantung pada
kemampuan industri dalam berinovasi pada produk-produk mereka untuk
bersaing di pasar bebas. Setiap inovasi di bidang teknik membutuhkan tenaga
kerja dengan pengetahuan dan tingkat intelektual yang tinggi untuk dapat
bersaing secara setara dalam kompetisi global.

Di era global dengan teknologi yang canggih dan modern muncul
banyaknya sistem berbagai sektor diantaranya pemerintahan, kesehatan,
perindustrian, pertanian maupun ekonomi (Rodrigues et al., 2016). Sistem
yang banyak bermunculan saat ini yaitu banyaknya sistem pembayaran digital,
sistem pemerintahan berbasis elektronik dan sistem lainnya yang saling
terintegrasi antar sistem. Kebutuhan data dari tahun ke tahun semakin
kompleks atau lengkap dan makin banyak. Data antar sistem yang terintegrasi
dapat memudahkan dalam mengelola dan melakukan manajemen data dalam
satu pusat data. Manajemen big data yang baik harus memiliki aspek seperti
tipe data yang tepat, karakter data yang tepat dan standarisasi dari data yang

jelas. Menghadapi perkembangan teknologi yang memasuki era Internet of



Thing dan Big Data memungkinkan semua terhubung dengan siber space atau
jaringan siber. Namun Adopsi Big Data dan Internet of Things (loT) harus
memprioritaskan keamanan siber sebagai kunci untuk memanfaatkan
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Perkembangan berkelanjutan dari
teknologi ini telah menyebabkan munculnya lubang keamanan di IloT,
menimbulkan risiko kebocoran informasi (Hongtao, 2020). Teknologi Big Data
telah menjadi perubahan revolusioner, tetapi juga menimbulkan ancaman
serius bagi keamanan informasi nasional (Yao, 2022). Oleh sebab itu
pemerintah harus memperhatikan isu keamanan siber sebagai kunci
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Guna menghadapi perubahan yang tengah berlangsung, pemerintah
Indonesia telah mengambil tindakan melalui Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkominfo) dengan strategi yang disebut sebagai Critical
Information Infrastructure Protection (CIPP). Ini mencakup aspek keamanan
informasi yang mencangkup upaya mitigasi risiko, penanganan insiden, serta
pemulihan informasi. Tindakan ini mencerminkan tingkat pentingnya
perlindungan data dalam berbagai sektor organisasi di Indonesia. Dalam
cakupan Negara Kesatuan Republik Indonesia keamanan siber selain dijamin
oleh Kepolisian Republik Indonesia, Badan Siber Sandi Negara juga didukung
oleh Badan Intelijen Negara (BIN). BIN sebagai lembaga pemerintah non-
kementerian Indonesia melaksanakan tugas pemerintahan di bidang intelijen.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang Intelijen Negara
Pasal 6, BIN menyelenggarakan fungsi penyelidikan, pengamanan dan
penggalangan.

Dalam menghadapi era society 5.0, BIN mengoptimalkan penggunaan
teknologi untuk mendukung pelaksanaan fungsi intelijen atau yang biasa
disebut Technology Intelligence (Techint). Pemanfaatan teknologi sudah
menjadi kebutuhan, mengingat pola dan bentuk ancaman saat ini yang sangat
dinamis akan sulit dikendalikan apabila hanya mengandalkan peran Human
Intelligence (Humlint). Melalui pemanfaatan teknologi, pelaksanaan fungsi-

fungsi intelijen menjadi lebih optimal. Sebagai Contoh, dalam pelaksanaan



fungsi intelijen penyelidikan, pemanfaatan teknologi drone sangat membantu
dalam operasi surveillance. Tidak hanya penggunaan drone, pemanfaatan
satelit juga dapat membantu penggambaran objek target/sasaran intelijen
menjadi lebih optimal. Sementara itu. dalam menghadapi kerawanan di dunia
siber, pengumpulan informasi intelijen akan lebih optimal dengan
memanfaatkan Open Source Intelligence (OSINT).

Selain  mengoptimalkan dalam proses pengumpulan informasi,
pemanfaatan teknologi juga sangat membantu dalam proses analisis data
intelijen. Misalnya, penggunaan Social Network Analysis (SNA) yang dapat
dimanfaatkan untuk menganalisis pola hubungan antara orang-orang dalam
suatu kelompok. Penggunaan SNA akan memudahkan intelijen memahami
struktur sosial dan pola kerja individu atau organisasi yang menjadi
target/sasarannya. Sejumlah manfaat di atas menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi sangat efektif dalam menunjang tugas dan fungsi intelijen. Oleh
karena itu, pengembangan ilmu dan teknologi intelijen merupakan suatu
keharusan untuk menjawab tantangan setiap dinamika ancaman yang hadir
seiring kemajuan teknologi peradaban manusia.

Di Indonesia, personel intelijen dapat berasal dari alumni Sekolah Tinggi
Intelijen Negara (STIN) yang direkrut dari lulusan SMA atau sederajat melalui
proses seleksi ketat. Seleksi ini mencakup tes akademik, fisik, kesehatan,
psikologi, serta uji kemampuan khusus untuk memastikan bahwa calon taruna/i
yang terpilih memiliki potensi dan kesiapan untuk mengemban tugas intelijen
negara. STIN, sebagai institusi pendidikan tinggi di bawah naungan Badan
Intelijen Negara (BIN), bertujuan menghasilkan sumber daya manusia yang
kompeten di bidang intelijen. Lulusan STIN dipersiapkan untuk bekerja di
berbagai lembaga negara, khususnya dalam bidang intelijen dan keamanan
nasional. STIN menawarkan program pendidikan yang komprehensif,
mencakup berbagai aspek intelijen seperti analisis intelijen, pengumpulan data,
keamanan siber, dan strategi kontra-terorisme. Kurikulum STIN dirancang

untuk memberikan pelatihan praktis dan teoretis guna memastikan lulusannya



memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk berkontribusi
secara efektif dalam operasi intelijen.

Seorang personel intelijen harus mempunyai keterampilan analitis yang
kuat untuk menganalisis informasi dari berbagai sumber dan menyusun pola-
pola yang relevan (Sfetcu, 2023). Kemampuan berkomunikasi yang baik, baik
secara lisan maupun tertulis, sangat penting untuk menyampaikan informasi
dengan jelas dan efektif kepada rekan tim atau lembaga terkait. Memiliki
pengetahuan teknologi dan keahlian dalam menggunakan perangkat lunak
khusus serta sistem komputer diperlukan untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan melindungi informasi.

Levchuk & Colonna-Romanoa, (2016) menyatakan bahwa seorang
intelijen harus memiliki Kkreativitas, serta kemampuan berpikir Kkritis dalam
merumuskan solusi untuk masalah yang kompleks. Integritas, keandalan, dan
kepatuhan pada etika kerja yang tinggi adalah landasan dalam menjaga
kerahasiaan informasi dan menjalankan tugas-tugas intelijen. Ketahanan
mental dan adaptabilitas yang tinggi juga menjadi aspek penting karena
lingkungan kerja dalam bidang intelijen sering kali melibatkan situasi yang
menuntut pengambilan keputusan cepat dan berbagai tekanan. Juga, pendidikan
formal yang memadai dan pengalaman lapangan memberikan landasan yang
kokoh bagi seorang intelijen profesional untuk berhasil dalam tugasnya.
(Martin & Dan-Suteu, 2016)

Dalam konteks pendidikan tinggi, lembaga-lembaga pendidikan tinggi
bertanggung jawab sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Mereka harus memiliki komitmen untuk mempersiapkan sistem
pembelajaran abad 21 agar dapat menciptakan lulusan yang memiliki
keterampilan 4C yang sangat relevan di zaman sekarang dan masa depan 21
(Indarta et al., 2021). Perguruan tinggi juga perlu mampu menghasilkan
lulusan yang memiliki keseimbangan antara kompetensi hardskill dan softskill.
Frydenberg & Andone, (2011) menjelaskan bahwa dalam menghadapi
tantangan era digital saat ini, setiap individu perlu memiliki kemampuan

berpikir kritis, berpikir kreatif, memecahkan masalah, serta memiliki literasi



digital, literasi informasi, dan literasi media. Konsep ini sejalan dengan
Kereluik et al., (2013), yang menekankan bahwa pembelajaran di perguruan
tinggi harus mencakup tiga aspek utama, yaitu pengetahuan dasar, meta-
pengetahuan (4C), dan pengetahuan humanistik. Selain itu, Dirjen Pendidikan
Tinggi, Prof. Nizam (2020), juga menyoroti pentingnya mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan
pemecah masalah, sambil menguasai kemampuan berpikir kreatif, berpikir
kritis, kemampuan memecahkan masalah, komunikasi, kolaborasi, literasi data,
literasi teknologi, dan literasi manusia.

Untuk menghasilkan lulusan yang profesional, dan kompetitif dalam
bidang intelijen, STIN menerapkan model pembelajaran berfokus pada
pengembangan keterampilan praktis dan profesional. Diantaranya yakni model
pembelajaran berbasis kompetensi (competency-based learning), model ini
diterapkan untuk memastikan taruna/i mencapai kemampuan yang relevan
dengan kebutuhan intelijen. Pembelajaran kontekstual (contextual learning) di
STIN selalu dikaitkan dengan situasi nyata di lapangan, sementara
pembelajaran aktif (active learning) mendorong partisipasi taruna/i melalui
diskusi, studi kasus, dan simulasi. STIN juga mengutamakan pembelajaran
berbasis penelitian (research-based learning) untuk mendorong taruna/i
melakukan penelitian yang relevan. Selain itu, pembelajaran kolaboratif
(collaborative learning) memperkuat kerja sama dalam tim. Pelatihan dan
simulasi (training and simulation) memberikan pengalaman langsung yang
mendekati situasi nyata di lapangan. Teknologi juga dimanfaatkan dalam
pembelajaran berbasis teknologi (technology-enhanced learning). Model
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) juga diterapkan di
STIN untuk melatih taruna/i dalam menghadapi situasi kompleks dan tidak
terstruktur yang sering terjadi dalam dunia intelijen. Dalam pendekatan ini,
taruna/i diberikan kasus nyata atau skenario hipotetis untuk dianalisis,
diidentifikasi masalahnya, dan dirumuskan solusinya. Melalui studi kasus,
simulasi, dan peran bermain, taruna/i dilibatkan secara aktif dalam proses

pembelajaran. Disamping aspek teknis, STIN menekankan pengembangan



etika dan karakter, memastikan lulusan memiliki integritas, loyalitas, dan
tanggung jawab tinggi. Model pembelajaran ini dirancang untuk menghasilkan
lulusan yang siap menghadapi tantangan dalam dunia intelijen dengan
kompetensi dan profesionalisme yang tinggi.

Selama masa pendidikan taruna/i STIN dituntut untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang terdiri dari pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, bekfikir kritis, dan bekfikir kreatif (Kusuma et al.,
2017). Yee et al., (2015) mengatakan bahwa Higher Order Thinking Skill
(HOTS) menggunakan pemikiran secara luas untuk menemukan tantangan
baru. HOTS menuntut seseorang untuk tidak hanya mengingat atau memahami
informasi, tetapi juga menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan informasi baru (Mahendra et al., 2022; Jihannita et al., 2023).
Seseorang yang memiliki HOTS diharapkan mampu mengambil informasi atau
pengetahuan baru yang diperoleh dan memanipulasi informasi tersebut dengan
cara yang kreatif dan terampil untuk memecahkan masalah atau menemukan
solusi dalam situasi baru yang mungkin belum pernah dihadapi sebelumnya.
Kombinasi dari keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, dan
kepribadian yang sesuai adalah kunci keberhasilan seorang intelijen.

Salah satu mata kuliah yang diberikan di STIN adalah mata kuliah
teknologi intelijen. Mata kuliah ini menuntut para taruna/i untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order
Thinking Skills). Kemampuan ini sangat penting dalam bidang intelijen, karena
taruna/i perlu menganalisis informasi yang kompleks, membuat keputusan
yang strategis, serta memecahkan masalah yang rumit dengan cara yang efektif
dan efisien. Dengan memiliki kemampuan berpikir Kritis, analitis, dan kreatif,
para taruna/i diharapkan mampu menghadapi tantangan dan dinamika yang ada
dalam dunia intelijen modern.

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang telah dilakukan
terhadap proses pembelajaran di STIN, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran telah berjalan dengan baik. Selama periode observasi, terlihat

bahwa para taruna/i menunjukkan tingkat disiplin yang tinggi dalam mengikuti



setiap pembelajaran. Taruna/i hadir tepat waktu dan mempersiapkan diri
dengan baik, kerapian dalam berpakaian. Kondisi ini merupakan hal yang
lumrah terjadi pada sekolah kedinasan, yang menerapkan kedisiplinan yang
sangat tinggi.

Meskipun proses pembelajaran di STIN berjalan dengan baik, beberapa
kelemahan masih perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Keterbatasan jumlah tenaga pengajar yang memiliki keahlian khusus dalam
bidang pendidikan, hal ini dapat menghambat efektivitas pembelajaran.
Sehingga model dan metode pengajaran yang terlalu konvensional dan kurang
inovatif, serta kurangnya kesempatan praktik lapangan, juga menjadi tantangan
tersendiri. Selain itu, tekanan psikologis dan stres dari program pendidikan
yang ketat di STIN bisa berdampak negatif pada kesehatan mental dan kinerja
taruna/i sehingga berdampak pada proses pembelajaran. Program yang
menekankan pada ketepatan dan kecepatan ini dapat menyebabkan kelelahan
mental dan fisik, mengurangi kemampuan kognitif, dan mempengaruhi kualitas
pengambilan keputusan taruna/i. Secara khusus observasi lebih lajut juga
dilakukan terhadap dosen pada mata kuliah teknologi intelijen. Dari observasi
ini didapat bahwa pembelajaran masih banyak berpusat kepada dosen (Teacher
Centered Learning) seperti menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
latihan, walaupun dosen telah mencoba menerapkan beberapa model
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, bekfikir Kkritis, dan
bekfikir kreatif seperti model Problem-Based Learning (PBL).

PBL adalah model ideal untuk pendidikan abad ke-21 karena
mengintegrasikan prinsip 4C: berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas. Penelitian menunjukkan bahwa PBL secara signifikan
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan abad ke-21 dibandingkan dengan
metode tradisional. Theabthueng et al., (2022) menemukan bahwa PBL
memperkuat pemahaman materi dan mempersiapkan siswa untuk tantangan
dunia nyata dengan keterampilan yang relevan (Denis-Celiker & Dere, 2022).

PBL menggunakan masalah dunia nyata untuk meningkatkan keterampilan
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berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik (Mahendra & Sugiharni, 2022).
Sejalan dengan itu, Carrio et al., (2022) menambahkan bahwa PBL berpusat
pada peserta didik dan mendorong pengembangan keterampilan penting seperti
komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah.
Menurut Rata & Samfira, (2015), mengungkapkan bahwa PBL meningkatkan
kemampuan berpikir inovatif dan kreatif serta memungkinkan peserta didik
menghasilkan ide dan pengetahuan baru. Selanjutnya, Rehmat et al., (2022)
juga mencatat bahwa PBL memfasilitasi integrasi konten dengan dunia nyata,
menghasilkan pemahaman konseptual yang lebih dalam.

Model PBL memperkaya proses pembelajaran dengan menciptakan
lingkungan yang aktif dan partisipatif. Peserta didik diberdayakan untuk
menjadi pembelajar mandiri, bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri, dan mampu mengeksplorasi topik sesuai minat dan kebutuhan mereka
(Zumbach & Prescher, 2023). Penerapan PBL meningkatkan keterlibatan,
kepercayaan diri, dan motivasi untuk pembelajaran sepanjang hayat. PBL
menghasilkan lulusan dengan pengetahuan akademis yang kuat serta
keterampilan hidup penting untuk sukses di dunia kerja dan masyarakat. PBL
terbukti efektif dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
abad ke-21 dan memenuhi tuntutan pendidikan modern yang kompleks dan
dinamis.

Akan tetapi, implementasi model Problem-Based Learning yang
diterapkan pada pembelajaran mata kuliah teknologi intelijen masih belum
berjalan secara maksimal. Hal ini terlihat dari belum didukungnya penerapan
model Problem-Based Learning dengan perangkat pembelajaran yang belum
dirancang khusus untuk mendukung PBL sehingga tidak menantang taruna/i
untuk berpikir kritis atau menyelesaikan masalah. Belum tersedianya buku ajar,
modul, dan media pembelajaran lainnya yang mendukung menerapan PBL
secara penuh. Dilihat dari sisi taruna/i, tekanan psikologis yang dihadapi
mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Kurangnya pengalaman praktis

taruna/i juga menjadi hambatan dalam penerapan model PBL.
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Dalam  penerapan model Problem-Based Learning, terdapat
kecenderungan bahwa proses pemecahan masalah belum sepenuhnya didukung
oleh pembuktian ilmiah yang kuat. Meskipun PBL dirancang untuk
mengembangkan keterampilan Kritis dan analitis taruna/i melalui penyelesaian
masalah praktis, seringkali fokus hanya terletak pada penemuan solusi cepat
dari pada memvalidasi solusi tersebut dengan metode ilmiah yang ketat.
Taruna/i tidak selalu diajarkan untuk menerapkan langkah-langkah ilmiah
secara sistematis, seperti pengumpulan data yang objektif, analisis statistik,
atau pemeriksaan hipotesis secara kritis. Akibatnya, solusi yang dihasilkan bisa
bersifat ad hoc dan tidak efektif dalam jangka yang panjang. Sistem penilaian
yang lebih mengutamakan hasil akhir daripada proses ilmiah yang digunakan
untuk mencapai hasil, sehingga berdampak pada solusi yang ditawarkan
apakah telah valid dan reliabel melalui pengujian ilmiah.

Dari proses pembelajaran yang kurang maksimal, baik dari segi metode
pengajaran, sarana pendukung, maupun keterlibatan aktif taruna/i, hal ini dapat
berdampak negatif pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan, sehingga
mengakibatkan hasil belajar yang kurang memuaskan dan tidak mencapai
target yang diharapkan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran agar hasil yang dicapai lebih
optimal. Berikut ini pada Tabel 1 disajikan hasil belajar taruna/i STIN pada
mata kuliah Teknologi Intelijen sebagai salah satu indikator dari efektivitas
proses pembelajaran tersebut.

Tabel 1. Hasil Belajar pada Mata Kuliah Teknologi Intelijen di STIN

Tahun Akademik Nilai Taruna/i | Jumlah | Persentase (%0)
1) (2) 3) (4)
A 10 6.7
A- 15 10
B+ 25 16.7
B 37 24.7
2019-2020 B- 20 13.3
C+ 12 8
C 13 8.7
C- 18 12
D 0 0




Tahun Akademik Nilai Taruna/i | Jumlah | Persentase (%)
1) (2) ®3) (4)
E 0 0
Jumlah 150 100
A 16 10.7
A- 22 14.7
B+ 17 11.3
B 40 26.7
B- 15 10
2020-2021 Cr 11 73
C 15 10
C- 14 9.3
D 0 0
E 0 0
Jumlah 150 100
A 14 9.3
A- 18 12
B+ 33 22
B 23 15.3
B- 21 14
2021-2022 Cr 12 3
C 8 5.3
C- 21 14
D 0 0
E 0 0
Jumlah 150 100

Sumber: Bagian Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) STIN.
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Dari analisis hasil nilai taruna/i selama tiga tahun akademik, terdapat

indikasi bahwa proses pembelajaran belum berjalan secara maksimal.

Distribusi nilai yang tidak merata, dengan mayoritas berada dalam kategori B

(B+, B, B-) dan C (C+, C, C-), menunjukkan bahwa meskipun banyak taruna/i

yang mencapai nilai cukup baik, banyak juga yang berada di nilai menengah ke

bawah. Persentase nilai tertinggi (A dan A-) relatif rendah dan fluktuatif,

mengindikasikan bahwa tidak banyak taruna/i yang mencapai nilai tersebut.

Konsistensi persentase nilai C dan C- yang signifikan menunjukkan bahwa

sebagian besar taruna/i

hanya mencapai

hasil

belajar

minimum,
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mengindikasikan bahwa taruna/i belum sepenuhnya memahami materi
pelajaran atau mendapatkan dukungan belajar yang memadai.

Penyebab dari proses pembelajaran yang tidak maksimal ini diduga
disebabkan beberapa faktor, diantaranya metode pengajaran yang kurang
efektif, kurangnya dukungan dan bimbingan, evaluasi dan umpan balik yang
kurang (Goldin et al., 2017). Penggunaan metode pengajaran yang masih
konvensional (Brioschi, 2015). Keterbatasan media pembelajaran yang dapat
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran dan kurangnya pengembangan
inovatif dalam penggunaan media pembelajaran (Devega et al., 2022). Untuk
itu, para pendidik diharapkan terus berinovasi dalam metode pengajaran di
kelas. Inovasi ini penting untuk meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan
pembelajaran. Perlu disadari bahwa dosen bukanlah satu-satunya sumber
pengetahuan, sehingga diperlukan model pembelajaran yang dirancang sesuai
dengan materi dan kemampuan dasar taruna/i. Penerapan model pembelajaran
yang tepat akan sangat membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kemandirian, Kkreativitas, serta adaptabilitas peserta didik dalam
menghadapi berbagai situasi. Dengan model pembelajaran yang tepat,
keterampilan sosial dan motivasi peserta didik juga dapat meningkat secara
signifikan.

Oleh sebab itu, penting untuk menekankan aspek soft skills dalam proses
pembelajaran, seperti kemampuan bekerja sama, menghargai pendapat orang
lain, rasa memiliki, tanggung jawab, kejujuran, dan kesediaan untuk berkorban.
Sayangnya, aspek-aspek ini sering diabaikan dan kurang mendapat perhatian
yang memadai di banyak institusi pendidikan. Sebaliknya, banyak institusi
pendidikan yang lebih fokus pada pembelajaran kognitif dengan tujuan meraih
nilai tinggi saat peserta didik lulus. Padahal, pengembangan soft skills sama
pentingnya untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dunia
kerja dan kehidupan bermasyarakat.

Meskipun model Problem-Based Learning mampu menjawab tujuan
pendidikan di abad ke-21, akan tetapi model ini memiliki beberapa kekurangan

yang mengakibatkan pembelajaran tidak efektif diantaranya adalah
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membutuhkan partisipasi aktif dari peserta didik dalam proses pembelajaran
dan kemampuan untuk memecahkan masalah (Wulandari, 2023). Kondisi ini
mengakibatkan peserta didik yang tidak memiliki motivasi yang cukup atau
keterampilan pemecahan masalah yang kurang mungkin mengalami kesulitan
dalam menghadapi atau menggunakan model Problem-Based Learning.
Kelemahan utama dari model Problem-Based Learning adalah bahwa model
ini membutuhkan kolaborasi tingkat tinggi dan partisipasi aktif dari peserta
didik, yang dapat menjadi tantangan untuk dicapai dalam pengaturan kelas
(Pamungkas et al., 2023). Mungkin sulit bagi peserta didik yang tidak percaya
diri dengan kemampuan pemecahan masalah mereka (Ujulu et al., 2021).
Selanjutnya, keberhasilan PBL tergantung pada ketersediaan sumber daya
pembelajaran yang tepat dan materi yang mendukung kegiatan pemecahan
masalah (Smith et al., 2023). Selain itu, model ini mungkin tidak cocok untuk
semua mata pelajaran atau tujuan pembelajaran, karena berfokus pada masalah
dunia nyata yang tidak terstruktur dengan baik dan mungkin tidak
memprioritaskan perolehan pengetahuan faktual (Gonzalez, 2019). Ghufron &
Ermawati (2018), berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah mungkin
memerlukan lebih banyak waktu untuk diterapkan, partisipasi aktif dari
pendidik dan peserta didik, dan manajemen dan persiapan yang cermat. Praktik
dalam pemecahan masalah serta tahapan dan metode pengajaran yang tidak
sesuai (Salam et al., 2024). Jayanti et al., (2024) menyatakan bahwa kelemahan
PBL adalah kemungkinan kebosanan dan kurangnya minat siswa dalam proses
pembelajaran serta keterbatasan metode yang monoton seperti ceramah tanpa
interaksi yang dinamis. Kelemahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah mungkin bukan pendekatan yang paling efektif dalam semua
konteks pendidikan dan mungkin memerlukan pertimbangan dan adaptasi yang
cermat untuk memastikan hasil yang optimal.

Oleh karena itu untuk mengisi kekurangan yang ada pada model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL), maka perlu dikembangkan
sebuah model Inquiry Scientific-Problem Based Learning. Model Inquiry

Scientific-Problem Based Learning merupakan penggabungan 2 (dua) model
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pembelajaran yaitu model Inquiry Berbasis Saintifik dan model Problem-Based
Learning, model ini menekankan pada pembelajaran yang dimulai dari
permasalahan nyata. Model pembelajaran Inquiry Berbasis Saintifik
merupakan pengembangan dari model inquiry, dengan menekankan pada
proses saintifik seperti pengamatan, perumusan hipotesis, eksperimen, dan
penarikan kesimpulan. Dalam model ini, peserta didik tidak hanya menjawab
pertanyaan, tetapi juga belajar bagaimana mengembangkan pertanyaan mereka
sendiri, merencanakan dan melaksanakan eksperimen, serta mengolah data
untuk mencapai kesimpulan. Tujuan dari model ini adalah meningkatkan
pemahaman konsep sains, mengembangkan keterampilan metode ilmiah, dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses ilmiah. Model
pembelajaran Inquiry Berbasis Saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang
melibatkan pembelajaran aktif berbasis penelitian di kelas untuk memperoleh
pengetahuan dan kompetensi baru. Hal ini ditandai dengan peserta didik yang
terlibat dalam proses penyelidikan, baik secara individu maupun kolaboratif,
dalam pengaturan pembelajaran yang diatur sendiri. Model terdiri dari
beberapa fase, termasuk orientasi, konseptualisasi, investigasi, kesimpulan, dan
diskusi, yang saling terkait dalam siklus penyelidikan. Selama setiap fase,
peserta  didik memperoleh  keterampilan  berbasis penelitian  dan
mengembangkan berbagai soft skill dengan bimbingan dan dukungan instruktur
(Alarcon et al., 2023). Model ini menekankan penggunaan pendekatan
instruksional berbasis Inquiry, seperti penyelidikan terpandu dan penyelidikan
terbuka, untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan penelitian dan
konstruksi pengetahuan ilmiah (Mieg et al., 2022). Kedua model ini
menekankan pada prinsip-prinsip seperti pemberian otonomi kepada peserta
didik, penekanan pada pertanyaan dan eksplorasi, kerja kelompok, dan
penggunaan berbagai sumber daya. Penggunaan model pembelajaran ini
memerlukan keterlibatan dan dukungan pendidik yang baik, serta menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung eksplorasi dan penemuan peserta

didik. Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan peserta didik dapat



16

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan pemahaman
yang mendalam terhadap materi pelajaran.

Dalam model ini, peserta didik diajak untuk aktif terlibat dalam
pemecahan masalah dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Mereka diminta
untuk mengeksplorasi, mengamati, mengumpulkan data, merumuskan
hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis, dan mencapai kesimpulan
yang didukung oleh bukti (Alarcon et al., 2023). Melalui kolaborasi dalam tim,
peserta didik belajar bagaimana menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dalam
memecahkan masalah, serta mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
analitis, dan komunikasi. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang
memberikan bimbingan dan dukungan, sementara peserta didik diberi
kesempatan untuk merefleksikan proses pembelajaran. Pendekatan ini
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam, keterampilan sosial, dan penerapan konsep
ilmiah dalam konteks dunia nyata.

Model Inquiry Berbasis Saintifik dapat membantu mengatasi beberapa
kelemahan yang ada pada model Problem-Based Learning (PBL), seperti
kurangnya struktur dan kurangnya fokus pada proses penyelidikan yang
sistematis dan terstruktur (Hmelo-Silver et al., 2007), (Mulholland, 2019).
Model ini juga memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang lebih kuat, karena mereka harus
mengevaluasi bukti dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang mereka
temukan (Feletti, 1993). Yonanda et al., (2019) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Model Inquiry Berbasis Saintifik mampu membantu
peserta didik untuk meningkatkan keterampilan dalam menemukan fakta-fakta
dan konsepnya sendiri agar mereka dapat dengan lebih mudah memahami
materi yang dipelajari. Meningkatkan keterampilan abstrak, keterampilan
berpikir kritis, kemampuan menyelesaikan permasalahan, kemampuan bekerja
sama, dan keterampilan individu (Havid & Yulkifli, 2022). Model Inquiry
Berbasis Saintifik mampu meningkatkan rasa ingin tahu, mendorong peserta

didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap objektif,
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jujur, dan terbuka serta melatih ketelitian dan kesungguhan dalam belajar
(Nahak & Bulu, 2020). Model ini mampu membentuk dan mengembangkan
self-concept pada diri peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengerti
tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik. (Borg et al., 2017)

Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning merupakan model
pembelajaran berpusat pada peserta didik dan memenuhi karakteristik
pembelajaran di perguruan tinggi. Model Inquiry Scientific-Problem Based
Learning menerapkan prinsip konstruktivisme dalam proses belajar-mengajar,
yang memberikan kesempatan untuk peserta didik dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri. Model pembelajaran ini bertujuan untuk melatih
keterampilan peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan yang akan
dihadapi di dunia pendidikan maupun dalam mengaplikasikan ilmu
pengetahuan di masa depan khususnya di lingkungan intelijen.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
hal-hal apa saja yang menjadi isu yang ada di STIN yang patut
dipertimbangkan untuk diberikan solusi adalah sebagai berikut:

1. Pada mata kuliah Teknologi Intelijen sudah menerapkan model Problem-
Based Learning namun masih terdapat kelemahan dalam penerapan model
dimana metode yang digunakan didominasi dengan ceramah yang
cenderung kurang interaktif dan tidak melibatkan taruna/i secara aktif.
Akibatnya, taruna/i kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi
kelas dan kegiatan pembelajaran lainnya.

2. Banyak taruna/i yang kesulitan dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang diperlukan untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi secara efektif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada analisis mendalam dan pemecahan

masalah.


https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20161114103830-445-172452/manfaat-pendekatan-inkuiri-dalam-proses-belajar-di-sekolah
https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20161114103830-445-172452/manfaat-pendekatan-inkuiri-dalam-proses-belajar-di-sekolah

18

C. Rumusan Masalah

Mencermati permasalahan yang muncul dalam konteks mata kuliah
Teknologi Intelijen, serta memperhatikan berbagai keterbatasan yang ada,
maka pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan sebuah model Inquiry Scientific-Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar taruna/i pada mata kuliah
Teknologi Intelijen?

2. Bagaimana validitas, praktikalitas, dan efektivitas model Inquiry Scientific-
Problem Based Learning pada mata kuliah Teknologi Intelijen?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap mata kuliah Teknologi Intelijen
bertujuan untuk:

1. Menghasilkan sebuah model Inquiry Scientific-Problem Based Learning
yang dapat meningkatkan hasil belajar taruna/i pada mata kuliah Teknologi
Intelijen.

2. Mengetahui tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari model
Inquiry Scientific-Problem Based Learning pada mata kuliah Teknologi

Intelijen.

E. Batasan Masalah

Berdasarkan pembahasan identifikasi masalah di atas maka terdapat
batasan yang harus dijelaskan agar penelitian ini terarah dengan baik,
penelitian ini berfokus pada pengembangan model Inquiry Scientific-Problem
Based Learning pada mata kuliah Teknologi Intelijen. Pembelajaran
menggunakan model ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hardskill
dan softskill taruna/i mengingat fungsi intelijen dalam melakukan penyelidikan,

pengamanan dan penggalangan. Untuk kemampuan hardskill diharapkan
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taruna/i mampu menggunakan teori dan teknis materi yang diberikan

sepenuhnya di dalam kelas.

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pengajaran mata kuliah Teknologi
Intelijen, produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa model Inquiry
Scientific-Problem Based Learning yang dirancang dengan memperhatikan
kriteria validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Produk ini ditujukan untuk
membantu dosen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Berikut adalah
spesifikasi produk yang dihasilkan:

1. Buku Model Inquiry Scientific-Problem Based Learning pada mata kuliah
Teknologi Intelijen: Berisi model Inquiry Scientific-Problem Based
Learning yang komprehensif dan sesuai dengan konteks pembelajaran mata
kuliah Teknologi Intelijen.

2. Buku Panduan Pembelajaran Inquiry Scientific-Problem Based Learning
pada mata kuliah Teknologi Intelijen: Menyediakan panduan praktis bagi
dosen dan taruna/i dalam menerapkan model Inquiry Scientific-Problem
Based Learning secara efektif dalam proses pengajaran.

3. Buku Ajar Inquiry Scientific-Problem Based Learning pada mata kuliah
Teknologi Intelijen: Berisi materi ajar yang terstruktur dengan baik,
dirancang sesuai dengan konsep Inquiry Scientific-Problem Based Learning,
untuk meningkatkan pemahaman dan memfasilitasi pembelajaran taruna/i

pada mata kuliah Teknologi Intelijen.

. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan model Inquiry Scientific-Problem Based Learning pada
mata kuliah Teknologi Intelijen merupakan langkah strategis yang sangat
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi

taruna/i serta dosen.
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1. Profesi intelijen memiliki peran yang sangat penting dalam pengumpulan
informasi, pengamanan informasi, analisis data dan penyajian laporan
termasuk keamanan siber untuk kepentingan keamanan negara. Oleh karena
itu, pengembangan sumber daya manusia dari STIN sangatlah penting.
Sumber daya manusia tersebut diharapkan memiliki kemampuan profesional
yang mumpuni dalam bidangnya dan dapat beradaptasi dengan perubahan
era globalisasi 5.0. Implementasi model pembelajaran yang meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di STIN sangat diperlukan untuk memenuhi
tuntutan tersebut.

2. Bagi para dosen, pengembangan model Inquiry Scientific-Problem Based
Learning adalah sebuah inovasi yang wajib diperhatikan. Hal ini diperlukan
guna mencapai tujuan menghasilkan kualitas pendidikan yang optimal.
Dengan terus mengembangkan dan mengintegrasikan model pembelajaran
ini dalam konteks pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas

serta kualitas lulusan STIN.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
Dalam penelitian ini, pengembangan model Inquiry Scientific-

Problem Based Learning didasarkan pada beberapa asumsi:

a. Model pengembangan yang dirancang memiliki potensi untuk mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran mata kuliah Teknologi Intelijen.

b. Pengembangan model Inquiry Scientific-Problem Based Learning
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata kuliah
Teknologi Intelijen. Selain itu, model ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi lulusan agar lebih sesuai dengan kebutuhan

dunia intelijen.



2.

21

Keterbatasan Pengembangan
Dalam pengembangan model Inquiry Scientific — Problem Based

Learning ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:

a. Penelitian ini difokuskan dan dibatasi pada penerapan model Inquiry
Scientific-Problem Based Learning dalam mata kuliah Teknologi
Intelijen. Dengan penerapan model ini, diasumsikan bahwa prestasi
belajar taruna/i akan meningkat.

b. Penerapan model Inquiry Scientific-Problem Based Learning sangat
dipengaruhi oleh perkembangan dan rasa percaya diri taruna/i. Selain itu,
litarasi dari taruna/i juga akan mempengaruhi keputusan yang akan

diambil.

I. Definisi Operasional

Pengembangan model Inquiry Scientific-Problem Based Learning pada

mata kuliah Teknologi Intelijen memerlukan definisi operasional yang jelas

dan terukur untuk dapat memastikan bahwa model tersebut efektif dan efisien

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berikut definisi operasional untuk

disertasi yang berjudul "Pengembangan model Inquiry Scientific-Problem

Based Learning pada mata kuliah Teknologi Intelijen™:

1.

Model Pembelajaran merupakan gambaran suatu lingkungan pembelajaran
yang mempunyai pola dan perencanaan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses
penyelidikan atau penemuan melalui pertanyaan atau masalah yang dihadapi
peserta didik. Dalam konteks pengembangan model Inquiry Scientific-
Problem Based Learning, Inquiry Berbasis Saintifik akan
diimplementasikan dalam bentuk penugasan yang memerlukan taruna/i

untuk mencari solusi atas berbagai permasalahan.

. Saintifik merupakan pendekatan yang didasarkan pada metode ilmiah dan

proses penyelidikan yang sistematis dan berkelanjutan. Pendekatan ini
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bertujuan untuk membantu taruna/i dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri.

. Problem-Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada proses pemecahan masalah dan pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui situasi atau masalah yang
diberikan. Dalam konteks pengembangan model Inquiry Scientific —
Problem Based Learning, Problem-Based Learning akan diimplementasikan
dalam bentuk studi kasus atau simulasi yang terkait dengan mata kuliah
Teknologi Intelijen.

. Mata kuliah Teknologi Intelijen merupakan salah satu Mata Kuliah
Keilmuan dan Keterampilan yang ada di STIN, yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan memanfaatkan data secara cerdas dan efektif. Mata kuliah ini juga
membahas tantangan perkembangan teknologi yang berdampak pada tugas-
tugas intelijen. Dalam konteks pengembangan model Inquiry Scientific-
Problem-Based Learning, teknologi intelijen akan menjadi fokus utama
pembelajaran yang diintegrasikan ke dalam model ini, sehingga
memberikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif kepada taruna/i.

. Model Inquiry Scientific]Problem Based Learning merupakan
penggabungan 2 (dua) model pembelajaran inquiry berbasis saintifik dan
problem-based learning yang mempunyai 7 (tujuh) sintaks yaitu Orientasi
masalah, Hipotesis dan penyelidikan, Pengumpulan data dan analisis,
Menguji hipotesis, Pengembangan dan presentasi karya/produk, Evaluasi

dan Reward.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan model Inquiry
Scientific-Problem Based Learning pada mata kuliah Teknologi Intelijen, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah model Inquiry Scientific-
Problem Based Learning yang dapat meningkatkan hasil belajar taruna/i
pada mata kuliah Teknologi Intelijen secara signifikan. Model ini terdiri dari
7 (tujuh) sintaks utama: a) Orientasi Masalah, b) Hipotesis dan
Penyelidikan, ¢) Pengumpulan Data dan Analisis, d) Menguji Hipotesis, f)
Mengembangkan dan Menyajikan Karya, g) Evaluasi, dan h) Reward.
Setiap langkah dalam model ini mengintegrasikan pendekatan ilmiah
dengan pembelajaran berbasis masalah, yang terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar. Sintaks "Reward" menjadi elemen penting yang
memberikan motivasi tambahan bagi taruna/i dalam menyelesaikan tugas
dan tantangan yang diberikan. Reward tidak hanya memberikan pengakuan
atas pencapaian, tetapi juga menciptakan lingkungan kompetitif yang sehat
dan meningkatkan keterlibatan taruna/i sepanjang proses pembelajaran. Hal
ini menjadi kebaharuan dalam model pembelajaran, karena penghargaan
atas usaha yang diberikan secara sistematis terbukti berperan besar dalam
menyelesaikan permasalahan pembelajaran, khususnya terkait dengan
motivasi dan keterlibatan aktif taruna/i.

2. Penelitian ini juga berhasil mengetahui tingkat validitas, praktikalitas, dan
efektivitas dari model Inquiry Scientific-Problem Based Learning. Validitas
konten model dihitung dengan Aiken's V berdasarakan penilaian dari para
ahli, yang menunjukkan angka rata-rata 0,88 dengan setiap sintak
memperoleh nilai antara 0,87 hingga 0,92, menunjukkan bahwa model ini

valid secara konten. Secara konstruk, nilai Chi-Square (x?) sebesar 7,71
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dengan df 506 menghasilkan rasio y%df sebesar 0,015, yang menunjukkan
bahwa model ini secara keseluruhan sesuai dan valid. Selain itu, model
Inquiry Scientific-Problem Based Learning juga terbukti praktis, dengan
rata-rata penilaian praktikalitas dari taruna/i sebesar 86,90% dan dari dosen
sebesar 82,13%, keduanya masuk dalam kategori "Praktis." Hasil uji
efektivitas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan
model Inquiry Scientific-Problem Based Learning memiliki hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Rata-rata nilai
kelompok eksperimen mencapai 90,3, sementara kelompok kontrol
memperoleh rata-rata nilai 75,00. Selain itu, dalam aspek psikomotor dan
afektif, kelompok eksperimen juga menunjukkan skor rata-rata yang lebih
tinggi, yaitu 86,43 untuk psikomotor dan 85,77 untuk afektif, dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang mencatat skor rata-rata 83,18 untuk
psikomotor dan 84,20 untuk afektif.

B. Implikasi

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara
teoritis maupun praktis:

1. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur dengan
menambahkan bukti empiris mengenai efektivitas model Inquiry Scientific-
Problem Based Learning dalam konteks pendidikan tinggi. Model ini dapat
digunakan sebagai referensi untuk pengembangan dan penerapan model
pembelajaran serupa di bidang lain, meningkatkan pemahaman tentang
bagaimana model Inquiry Scientific-Problem Based Learning dapat
diterapkan secara efektif dalam konteks akademik yang berbeda. Temuan
ini menawarkan dasar teoritis yang kuat dan panduan praktis untuk
penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi adaptasi model ini dalam
berbagai disiplin ilmu.

2. Implementasi model Inquiry Scientific-Problem Based Learning pada mata

kuliah Teknologi Intelijen memberikan panduan yang berharga bagi dosen
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dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih interaktif dan
berpusat pada taruna/i. Model ini mendorong dosen untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, kolaborasi, dan
pemecahan masalah yang mendalam. Dosen dapat menggunakan temuan ini
untuk  meningkatkan  strategi  pengajaran mereka, = memfasilitasi
pembelajaran yang lebih dinamis dan partisipatif, serta mengevaluasi
efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan dan

pemahaman taruna/i.

. Bagi taruna/i, penerapan Inquiry Scientific-Problem Based Learning

memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan Kritis,
kreatif, dan kolaboratif melalui pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis
masalah nyata. Dengan berpartisipasi dalam model ini, taruna/i dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan keterampilan praktis yang relevan dengan bidang studi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada
taruna/i dapat memperkaya pengalaman belajar dan mempersiapkan taruna/i
dengan keterampilan yang lebih baik untuk tantangan profesional di masa

depan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan model Inquiry

Scientific-Problem Based Learning, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Dosen disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan model
Inquiry Scientific-Problem Based Learning dalam mata kuliah lain untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar taruna/l STIN. Selain
itu, dosen perlu melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan model

pembelajaran tetap relevan dan efektif.

. Taruna/i diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan

memanfaatkan model Inquiry Scientific-Problem Based Learning.
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Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, penelitian, dan pemecahan
masalah faktual secara saintifik akan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan keterampilan komunikasi peserta didik.

. Institusi pendidikan disarankan untuk mendukung dan memfasilitasi
penerapan model Inquiry Scientific-Problem Based Learning dengan
menyediakan pelatihan bagi dosen, sumber daya yang memadai, serta
lingkungan belajar yang kondusif.

. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menguji penerapan model Inquiry
Scientific-Problem Based Learning pada mata kuliah atau program studi lain
untuk memperluas cakupan dan memahami efektivitas model ini di berbagai
konteks pendidikan. Penelitian juga dapat dilakukan untuk mengembangkan
dan menguji model pembelajaran lainnya yang mengintegrasikan teknologi

dan pendekatan pembelajaran terbaru.
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